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RINGKASAN 
 

 

Bekerja di ketinggian dengan menggunakan scaffolding yang tidak lengkap dan dipasang oleh 
pekerja yang tidak mempunyai kompetensi, sangat berbahaya untuk keselamatan jiwa 
perkerjanya. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, berupa pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) Teknisi Scaffolding, dimaksudkan untuk melengkapi pengetahuan dan ketrampilan 
Scaffolder (Teknisi Scaffolding)  untuk dapat memasang bangunan scaffolding dengan lengkap, 
benar dan aman. 
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KATA PENGANTAR 
 

 Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kesempatan kepada kami dari Program Studi Teknik Sipil - Institut Teknologi Indonesia untuk 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat jasa konstruksi, sebagai salah satu upaya 

pemenuhan dari Tridharma Perguruan Tinggi.  

 Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan bertema Sosialisasi / Pelatihan K3 Untuk  

Masyarakat Jasa Konstruksi – dengan sub tema / judul Pelatihan K3 Teknisi Scaffolding.   

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat tersebut dapat terlaksana berkat dukungan dari 

berbagai pihak. Dalam kesempatan ini perkenankanlah kami menyampaikan terima kasih 

kepada:  

1. Kepala  PRPM - ITI 

2. Ketua Program Studi Teknik Sipil – ITI 

3. Direktur PT. Delta Indonesia Pranenggar 

4. Semua Peserta Training dari PT. ISS Indonesia 

Dan berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini.  

 Besar harapan kami semoga kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan 

sumbangan bagi upaya sosialisasi budaya K3, khususnya K3 Teknisi Scaffolding dan 

memberikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi pekerja yang menggunakan scaffolding 

sebagai alat bantu bekerja diketinggian. 
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BAB 1.  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Analisa Situasi 

Undang-Undang RI No. 1 tahun 1970, tentang Keselamatan Kerja - Pasal 9; menegaskan 

tentang Pembinaan, yaitu Pengurus diwajibkan, menunjukkan dan menjelaskan pada tiap tenaga 

kerja cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaan.  

Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. PER.01/MEN/1980, tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada Konstruksi Bangunan, pada BAB III Tentang Perancah : mulai pasal 12 

sampai dengan pasal 24 telah menetapkan berbagai macam perancah serta cara-cara bagaimana 

seharusnya perancah dipasang dan apa fungsi kegunaannya.  

Keputusan Bersama Menaker RI dan Menteri PU RI No. KEP-174MEN/1986 dan No. 

104/KPTS/1986, tentang K3 pada Tempat Kegiatan Konstruksi – dalam BAB I Persyaratan 

Umum 1.1.6. : menegaskan, bahwa Kontraktor / Pemborong harus yakin bahwa semua tenaga 

kerja telah diberi petunjuk terhadap bahaya dari pekerjaan masing-masing dan usaha terhadap 

pencegahannya.  

Potensi bahaya bekerja di ketinggian, dengan menggunakan alat bantu scaffolding 

(perancah) sangat besar. Pekerja yang memasang / membangun bangunan scaffolding, wajib 

mempunyai kompetensi. Kompetensi pekerja yang mempunyai kemampuan memasang, 

memelihara, mengidentifikasi dan membongkar bangunan scaffolding dengan lengkap, benar 

dan aman, disebut Scaffolder yang memiliki kompetensi K3 Teknisi Scaffolding.  

 

1.2. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 

Bangunan scaffolding sebagai alat bantu bekerja di ketinggian, masih banyak yang dipasang 

seadanya; tidak lengkap dan dipasang oleh pekerja yang tidak memiliki kompetensi pemasangan 

scaffolding. Kondisi demikian sangat berbahaya untuk pekerja yang bekerja diketinggian, 

dengan resiko bangunan scaffolding roboh, yang mengakibatkan pekerja mendapat cidera berat 

atau kematian. 
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Permasalahan yang dihadapi oleh pekerja yang bekerja di ketinggian,  sangat berbahaya. 

Bangunan perancah sebagai alat bantu untuk bekerja di ketinggian harus dipasang oleh pekerja 

yang mempunyai kompetensi scaffolding. 

    

1.3. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pelatihan ini, adalah agar peserta : 

1. Mempunyai pemahaman tentang peraturan perundangan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) yang terkait scaffolding. 

2. Memiliki pengetahuan dasar, jenis-jenis, dan pedoman teknis scaffolding. 

3. Membekali peserta pelatihan dalam hal pengetahuan dan praktik membangun Scaffolding 

(Perancah). 

4. Melaksanakan praktik pemasangan dan pembongkaran scaffolding secara benar dan 

aman. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan ini pelatihan ini, adalah : 

1. Memberikan pemahaman tentang bekerja di ketinggian kepada teknisi scaffolding. 

2. Mendampingi dan memberikan konsultasi untuk dapat membuat gambar bangunan 

scaffolding dam menghitung jumlah elemen bangunan scaffolding 

3. Mendampingi dan memberikan pengetahuan praktek pemasangan dan pembongkaran 

bangunan scaffolding secara benar dan aman. 
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BAB 2.  

TARGET DAN LUARAN 

 

Target dari sosialisasi dan pelatihan K3 Teknisi Scaffolding ini, adalah pekerja yang 

ditugaskan untuk memasang, memelihara, mengidentifikasi potensi bahaya, dan membongkar 

scaffolding.  

Teknisi Scaffolding (Scaffolder), mempunyai kompetensi keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) bangunan scaffolding (perancah).  
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BAB 3.  

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan  menggunakan metode blended learning, 

yaitu materi teori menggunakan perangkat aplikasi  Zoom; dan praktik lapangan dengan 

perancah frame di lokasi PT. ISS Indonesia.  

Mekanisme pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan scaffolding, adalah sebagai berikut : 

1. Ada permintaan nara sumber untuk sosialisasi dan pelatihan K3 Teknisi Scaffolding 

dari PT. Delta Indonesia Pranenggar. 

2. Instruktur menyiapkan materi training untuk dipresentasikan sesuai dengan jadwal 

3. Peserta melengkapi persyaratan administrasi di PT. Delta Indonesia Pranenggar. 

4. Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan terjadwal, yaitu hari Selasa 16 Februari 2021 

dan hari Rabu, 17 Februari 2021. 

5. Di bulan Februari 2021 dilakukan penyusunan laporan hasil kegiatan. 
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BAB 4.  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Hasil sosialisasi dan pelatihan K3 Teknisi Scaffolding (Perancah) yang dicapai adalah : 

1. Peserta pelatihan dari PT. ISS Indonesia, telah memiliki pengetahuan tentang scaffolding, 

dan telah siap uji materi teknis, berikut : 

a. Pengetahuan Dasar Perancah 

b. Jenis-jenis Perancah 

c. Standard dan Pedoman Teknis Perancah 

d. Dasar Perhitungan Perancah  

e. Pemasangan dan Pembongkaran Perancah 

2. Peserta pelatihan dari PT. ISS Indonesia, telah siap untuk mengikuti praktik pemasangan 

dan pembongkaran scaffolding. 

3. Peserta pelatihan dari PT. ISS Indonesia, telah siap untuk mengikuti uji kompetensi K3 

Teknisi Scaffolder. 
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BAB 6.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1. Sosialisasi dan pelatihan teknisi scaffolding, merupakan bagian dari uji kompetensi 

K3 Teknisi Scaffolding. 

2. Pekerja yang mempunyai kompetensi K3 Teknisi Scaffolding, mempunyai 

kewenangan membangun, memelihara, mengidentifikasi bahaya dan membongkar 

scaffolding (perancah).  

3. Scaffolding yang dibangun oleh pekerja yang mempunyai kompetensi K3 Teknisi 

Scaffolding, diberikan kewenangan tangging merah; artinya siap diperiksa oleh 

pekerja yang mempunyai kompetensi K3 Supervisi Perancah.  

4. Jika setelah diperiksi bangunan scaffolding, sudah lengkap dan aman, Supervisi 

Perancah akan memberi tagging hijau, artinya bangunan scaffolding sudah aman; 

pekerja boleh menaiki bangunan peranacah.  

5. Masih diperlukan sosialisasi dan pelatihan, untuk uji kompetensi lainnya, di bidang 

pekerjaan yang berada dalam masyarakat jasa konstruksi. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

DASAR HUKUM K3 KONSTRUKSI 

 UNDANG-UNDANG Dasar 1945. 

 Undang-Undang No. 01/1970, tentang Keselamatan Kerja. 

 Permenaker No.01/MEN/1980, tentang K3 Konstruksi Bangunan. 

 Surat Keputusan Bersama Mentri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum No. 

Kep.174/Men/1986 dan No.104/Kpts/1986. 

 Permenaker No.28/MEN/2000, tentang Bangunan Gedung. 

 Permenaker No.05/Men/1996, tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (SMK3). 

 SK. Dirjen PPK Depnakertrans RI No. KEP. 20/DJPPK/VI/2004, tentang Sertifikasi 

Kompetensi K3 Bidang Konstruksi Bangunan 
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LAMPIRAN 
 

1. Surat Tugas Kepala PRPM - ITI 

2. Surat Permohonan Bantuan Mengajar 

3. Jadwal Pembinaan Calon Teknisi Scaffolding 

4. Bukti Absensi Kehadiran di Zoom  

5. Slide Modul Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Hari 

/Tanggal
Waktu Materi Media Narasumber

 H - 1 08.00 - 10.00
Sosialisasi /Tutorial penggunaan aplikasi 

(Timestamp dan web online training)
Zoom dan Share video tutorial

Masuk kelas online

Absen Pagi

08.00 - 08.30 Pembukaan Online session (Zoom)

08.30 - 09.30

Kebijakasanaan & Program K3 Konstruksi, 

Permenakertrans No 1/Men/1980 dan 

Kepdirjen 20/2004 & dasar K3

09.30 - 10.30

Kebijakasanaan & Program K3 Konstruksi, 

Permenakertrans No 1/Men/1980 dan 

Kepdirjen 20/2004 & dasar K3

10.30 - 12.00 Review dan Tanya Jawab

12.00 - 13.00

13.00 - 13.30 Absen Siang
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

13.30 - 14.30
Undang Undang No 1 Tahun 1970, SK 

Bersama Menaker dan PU

14.30 - 15.30
Undang Undang No 1 Tahun 1970, SK 

Bersama Menaker dan PU

15.30 - 17.00 Review dan Tanya Jawab

17.00 Absen Sore
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

Catatan :

Kemnaker RI

Kemnaker RI

Online session (Zoom Meeting)

Online session (Zoom Meeting)

1. Jadwal dapat berubah sewaktu waktu sesuai dengan situasi dan kondisi

JADWAL PEMBINAAN - BLENDED TRAINING

TEKNISI K3 PERANCAH

PT. Delta Indonesia Pranenggar

Panitia 

Penyelenggara

Hari Ke 1

07.30 - 08.00
Online session (Zoom dan time 

stamp)

ISHOMA



Hari 

/Tanggal
Waktu Materi Media Narasumber

Masuk kelas online

Absen Pagi

08.00 - 10.00
Pengetahuan Dasar Perancah, Jenis-jenis 

Perancah

10.00 - 11.00
Pengetahuan Dasar Perancah, Jenis-jenis 

Perancah

11.00 - 12.00 Review dan Tanya Jawab

12.00 - 13.00

13.00 - 13.30 Absen Siang
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

13.30 - 14.30

Standart dan Pedoman Teknis Perancah 

dan Dasar Penilaian Kapasitas Beban 

Perancah

14.30 - 15.30

Standart dan Pedoman Teknis Perancah 

dan Dasar Penilaian Kapasitas Beban 

Perancah

15.30 - 17.00 Review dan Tanya Jawab

17.00 Absen Sore
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

Catatan :

Online session (Zoom Meeting)

Online session (Zoom Meeting)

Tenaga Ahli

Tenaga Ahli

1. Jadwal dapat berubah sewaktu waktu sesuai dengan situasi dan kondisi

Hari Ke 2

07.30 - 08.00
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

ISHOMA

JADWAL PEMBINAAN - BLENDED TRAINING

TEKNISI K3 PERANCAH

PT. Delta Indonesia Pranenggar



Hari 

/Tanggal
Waktu Materi Media Narasumber

Masuk kelas online

Absen Pagi

08.00 - 10.00

Pembongkaran yg aman dan Dasar 

Penghitungan Kapasitas dan Trouble 

Shooting

10.00 - 11.00

Pembongkaran yg aman dan Dasar 

Penghitungan Kapasitas dan Trouble 

Shooting

11.00 - 12.00 Review dan Tanya Jawab

12.00 - 13.00

13.00 - 13.30 Absen Siang
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

13.30 - 17.00 Ujian Teori
Online session (Zoom Meeting dan 

TemanK3)
Kemnaker RI

17.00 Absen Sore
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

Catatan : 1. Jadwal dapat berubah sewaktu waktu sesuai dengan situasi dan kondisi

Online session (Zoom Meeting) Tenaga Ahli

JADWAL PEMBINAAN - BLENDED TRAINING

TEKNISI K3 PERANCAH

PT. Delta Indonesia Pranenggar

07.30 - 08.00
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

Hari Ke 3

ISHOMA



Hari 

/Tanggal
Waktu Materi Media Narasumber

Masuk kelas online

Absen Pagi

08.00 - 10.00

10.00 - 12.00

12.00 - 13.00

13.00 - 13.30 Absen Siang
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

16.30 - 17.00 Penutupan Online session (Zoom Meeting)

17.00 Absen Sore
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Catatan :

Panitia 

Penyelenggara

Tenaga Ahli

ISHOMA

13.30 - 16.30 Ujian Praktek

Offline session (praktek akan 

dilakukan dengan menerapkan 

protokol pencegahan Covid-19)

Tenaga Ahli

1. Jadwal dapat berubah sewaktu waktu sesuai dengan situasi dan kondisi

JADWAL PEMBINAAN - BLENDED TRAINING

TEKNISI K3 PERANCAH

PT. Delta Indonesia Pranenggar

Hari Ke 4

07.30 - 08.00
Online session (Zoom dan time 

stamp)

Panitia 

Penyelenggara

Ujian Praktek

Offline session (praktek akan 

dilakukan dengan menerapkan 

protokol pencegahan Covid-19)



LAMPIRAN 4.  FOTO-FOTO PELATIHAN 
K3 TEKNISI PERANCAH : 16-17 FEBRUARI 2021 
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1

Pengetahuan Dasar Perancah 

MATERI  PELATIHAN PERANCAH 
(SCAFFOLDING)

1.50 M
1.85 M

1.85M

1.85 m

1.2 m

1.85 m



3/8/2021

1

JENIS JENIS -- JENIS PERANCAHJENIS PERANCAH

1

MODUL PELATIHAN 
PERANCAH 
(SCAFFOLDING)

2

PelatihanPelatihan ScaffolderScaffolder

3

JENIS JENIS -- JENIS PERANCAHJENIS PERANCAH

A. Beragamnya jenis perancah
disiapkan untuk berbagai pilihan :
1. Tempat kerja perancah.
2.  Kecepatan pemasangan.
3.  Mudah diperoleh.
4.  Biaya yang murah.

4

Jenis Jenis PerancahJenis Jenis Perancah

 B Jenis jenis Perancah.
Pemilihan perancah ini harus melihat kondisi yang 

ada seperti disebut diatas yaitu :
Tempat kerja apakah akan di pilih ?   
1. Perancah Panel / Frame.

- Panel Utama / standar.                
- Palang penguat / cross bracing.
- Pengikat / clamps

5 6

JenisJenis JenisJenis PerancahPerancah
- Pengikat / clamps
- Sambungan pipa / joint pin.
- Landasan pelat tetap/ fixed base plate
- Angkur/ anchorage
- Ledge floor / batang memanjang
dasar

- tangga kerja/ ladder.
- Pelataran kerja / platform.
- Pengaman tangan / handrail

7

PerancahPerancah PanelPanel : : 
StandarStandar ??

8

A

B

PerancahPerancah PanelPanel

Panel :
- Jack base harus dipasang pada bagian

bawah.
- Jarak antar panel 1.85 meter.
- Tinggi panel 2.00 meter.

Panel memanjang dgn floor / Ledge frame floor.
- Harus dikait.

9



08/03/2021

1

STANDAR  DAN  PEDOMAN TEKNIS  
PERANCAH

1 2

1. PERANCAH  FRAME 

KONSTRUKSI  FRAME

TINGGI FRAME /STANDAR  TIDAK 

BOLEH  LEBIH DARI 2.00 METER

JARAK FRAME  KE FRAME ADALAH

1.85 METER.

DIMENSI  FRAME  MENURUT  JAPAN 

INDUSTRIAL  STANDARD.

3

UKURAN FRAME 

NO LEBAR TINGGI BERAT

1.

2.

3.

610 MM

762 MM

914 MM

1542 MM

1700 MM

1930 MM

12,5 KG

14,0 KG

16,5 KG

4 5

PALANG PENGUAT/CROSS 
BRACING

NO DIAMETER PANJANG BERAT

1.

2.

3.

21,7 MM

27,2 MM 

27,2 MM

1850 MM

1549 MM

1251 MM

2,4 KG.

2,0 KG

1,7 KG

6

x

7

PELATARAN KERJA
/  PLATFORM

KAYU KELAS   I

Cemara, Ulin, Petaling, Kranji

Tegangan lentur izin = 150 kg/cm2

Tegangan tarik/tekan izin = 130 kg/cm2

Tegangan tekan tegak lurus serat izin = 40 kg/cm2

Tegangan geser izin = 20 kg/cm2

8

x

9
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1

DASAR-DASAR PENILAIAN BEBAN 
PERANCAH 

1

2

PEMBEBANAN DIPENGARUHI 
OLEH  FAKTOR 

FAKTOR  KEAMANAN
BEBAN  DARI KONSTRUKSI

BEBAN ORANG DAN PERALATAN 
BEBAN LUAR : ANGIN, HUJAN DAN

GETARAN 
3

JENIS-JENIS  PEMBEBANAN  

BEBAN MATI
BEBAN HIDUP

BEBAN TAMBAHAN

4

JENIS-JENIS  PEMBEBANAN  

BEBAN MATI : G
BEBAN KONSTRUKSI PERANCAH ITU 
SENDIRI BE-
SERTA BAGIAN BAGIANNYA

5

6

JENIS-JENIS  PEMBEBANAN  

BEBAN HIDUP : Q
BEBAN PEKERJA
BEBAN BAHAN/MATERIAL
BEBAN PERKAKAS

7

JENIS-JENIS  PEMBEBANAN  

BEBAN TAMBAHAN : V
BEBAN ANGIN
BEBAN HUJAN
BEBAN GEMPA

8

JENIS-JENIS  BEBAN  

1. BEBAN RINGAN
2. BEBAN SEDANG
3. BEBAN BERAT

9
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1

PEMASANGAN DAN 
PEMBONGKARAN  

PERANCAH YANG AMAN

SCAFFOLDER                    
ADA/TIDAK

PROSEDUR  KERJA         
ADA/TIDAK

PERSYARATAN TEKNIS 
ADA/TIDAK

PERSIAPAN DAN 
PELAKSANAAN
 1. JENIS  PEKERJAAN  :

 2. LOKASI TEMPAT      :

 3. BEBAN MAKSIMUM  SPAN  :

 4. UKURAN  PANJANG LEBAR :

 5. JENIS  PERANCAH  :

 6. JUMLAH  MATERIAL :

 7. JUMLAH PEKERJA  :

PERSIAPAN DAN 
PELAKSANAAN
 LOKASI  :  PITA  BARIKADE / AREA 

KERJA     

 INSPEKTOR PERANCAH / AHLI K3 

KONSTRUKSI / PENGAWAS 
SPESIALIS

K3 KONSTRUKSI  MEMBUAT  SOP 
DAN SUPERVISI.    


